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PERANCANGAN PUSAT REHABILITASI NAPZA RESIDENSIAL
DENGAN PENDEKATAN THERAPEUTIC ARCHITECTURE DI KOTA BANDUNG

ZEBINA RANI PANDELAKI - 21020122140148

Sesuai Pasal 54 UU Nomor 35 Tahun 2009, setiap 
penyalahguna wajib mendapatkan akses terhadap kedua 
layanan tersebut di lembaga yang telah ditunjuk oleh 
pemerintah. Dalam konteks pelayanan kesehatan, fasilitas 
ini berfungsi sebagai ruang transisi yang mengisolasi pasien 
dari paparan zat terlarang sekaligus menyediakan 
lingkungan yang terkontrol untuk pemulihan fisik dan 
mental. 
Menurut UU Nomor 35 Tahun 2009, penanganan 
penyalahgunaan narkoba di Indonesia dibagi menjadi dua 
jalur utama, yaitu Rehabilitasi Medis dan Rehabilitasi Sosial. 
Namun pada kenyataannya, pusat rehabilitasi resmi saat ini 
mengalami kelebihan kapasitas (overcrowded) yang 
menyebabkan residen tertahan di lembaga pemasyarakatan. 
Sementara itu, fasilitas rehabilitasi swasta yang tersedia 
seringkali belum memadai untuk mendukung proses 
pemulihan secara optimal. 

LATAR BELAKANG

PENDEKATAN & KONSEP

LOKASI TAPAK

● Alamat : Jalan Mengger, Bandung Kidul, 
Kota Bandung, Jawa Barat 40256

● Luas Tapak : 20.816,54 m2

● Keliling : 657 m

● Orientasi : Tenggara

● Topografi : Rata/landai (-)

● Jenis Lokasi : Permukiman Kepadatan 
Sedang
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